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UNGKAPAN PRIBADI  

“Orang lain tidak akan paham struggle dan masa sulit nya kita yang mereka ingin tahu hanya 

bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun gak ada tepuk tangan. Kelak 

diri kita dimasa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.”  

 

 

 

Motto  

“Tidak ada mimpi yang gagal, yang ada hanyalah mimpi yang tertunda. Cuma sekiranya 

kalau teman teman merasa gagal dalam mencapai mimpi, jangan khawatir mimpi mimpi lain 

bisa diciptakan.”  

(Windah Basudara) 
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ABSTRAK 

Nama  : Dimas Satriyo Wibowo 

NIM  : 202010110311192 

Judul  : Pelaksanaan Tim Asesmen Terpadu Dalam Penetapan Tersangka  

dalam Penyalahgunaan Narkoba 

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Sidik Sunaryo, SH., M.Si., M.Hum 

2. Kukuh Dwi Kurniawan, SH., S.Sy., MH. 

Tindakan melawan hukum terkait narkotika ini termasuk kedalam perbuatan melawan 

hukum pidana atau disebut dengan Tindak pidana. Terkait narkotika ini di masukkan 

kedalam tindak pidana khusus di dalam hukum pidana khusus. Ini di karenakan ada hal 

hal tertentu yang membedakan kasus tindak pidana narkotika dengan tindak pidana lain 

atau tindak pidana umum. Pendekatan penyelesaian masalah narkotika dengan Undang 

Undang No. 35 Tahun 2009 didasarkan salah satunya dengan pendekatan kesehatan 

masyarakat. Meningkatnya kasus penyalahgunaan narkoba setiap tahunnya tidak dapat 

dianggap remeh, melainkan harus ditangani secara serius agar dapat dilakukan tindakan 

penanggulangan yang tepat. Secara umum, penyebab dan solusi penyalahgunaan narkoba 

di Indonesia cukup kompleks. Di dalam BNN Kota Batu terdapat Tim asesmen terpadu 

yang memiliki tugas untuk mengidentifikasi tersangka dalam kasusnya. Namun, penulis 

menemukan ketidaksesuaian ketika satu anggota tim, yaitu dari pihak kejaksaan, tidak 

hadir. Kehadiran kejaksaan sangat penting karena mereka memiliki tugas krusial. Menurut 

Pasal 6 Ayat 1, kejaksaan bertanggung jawab menyerahkan terdakwa atau korban 

penyalahgunaan narkotika yang telah mendapatkan putusan pengadilan untuk menjalani 

rehabilitasi ke lembaga yang ditunjuk. 

Kata Kunci : Tindak Pidana Narkotika, Tim Asesmen Terpadu, Ketidaksesuaian, 

Kehadiran Jaksa. 

 

 

 

 



 

viii 

 

ABSTRACT 

Name  : Dimas Satriyo Wibowo 

NIM  : 202010110311192 

Title  : Implementation of the Integrated Assessment Team in  

Determining Suspects in Drug Abuse 

Supervisor : 1. Prof. Dr. Sidik Sunaryo, SH., M.Sc., M.Hum 

2. Kukuh Dwi Kurniawan, SH., S.Sy., MH. 

This unlawful act related to narcotics is included in an act against criminal law or is called 

a criminal act. Regarding narcotics, this is included in a special criminal offense in the 

special criminal law. This is because there are certain things that differentiate narcotics 

crime cases from other crimes or general crimes. Approach to solving the narcotics 

problem with Law no. 35 of 2009 is based on a public health approach. The increase in 

drug abuse cases every year cannot be taken lightly, but must be handled seriously so that 

appropriate countermeasures can be taken. In general, the causes and solutions to drug 

abuse in Indonesia are quite complex. Within the Batu City BNN there is an integrated 

assessment team whose task is to identify suspects in the case. However, the author found 

discrepancies when one team member, namely the prosecutor's office, was not present. 

The presence of the prosecutor's office is very important because they have a crucial task. 

According to Article 6 Paragraph 1, the prosecutor's office is responsible for handing over 

defendants or victims of narcotics abuse who have received a court decision to undergo 

rehabilitation to a designated institution. 

Keywords: Narcotics Crime, Integrated Assessment Team, Incompatibility, Prosecutor's 

Presence. 
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